BAB IlI
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. Kerangka Konsep

Menurut Blum dalam Notoatmodjo (2003), status kesehatan seseorang atau
masyarakat dipengaruhi oleh empat faktor penting yaitu perilaku, lingkungan,
keturunan dan pelayanan kesehatan. Berdasarkan teori di atas, maka dapat dibuat

karangka konsep peneliti sebagi berikut:

Perilaku Perokok

- Lamanya merokok
- Jumlah rokok
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Gambar 1:
Kerangka Konsep Mengenai Gambaran Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Remaja
Perokok Di Banjar Tunjuk Tengah Tabanan Tahun 2019.



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Berdasarkan kerangka konsep diatas dapat ditetapkan variable penelitian adalah
tingkat kebersihan gigi dan mulut,Jumlah rokok dan lamanya merokok.

2. Definisi Operasional

Tabel 3
DefinisiOperasional
Variable DefinisiOperesional Cara SkalaUkur
Pengukuran

1 2 3 4
Tingkat Keadaan debris dan calculus Pemeriksaan  Ordinal
Kebersihan pada gigi geligi responden. langsung
gigi dan mulut Terdapat tiga Kriteria:

- Baik =0-1,2

- Sedang =1,3-3,0
- Buruk =3,1-6,0
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Perilaku Perokok.

Lamanya

merokok

Jumlah merokok

Waktu dalam tahun yang
sudah di lalui responden
melakukan kebisasaan

merokok

Banyak rokok yang dihisap
per hari oleh responden :

- Perokok ringan : 1-4
batang rokok sehari

- Perokok sedang: 5-14
batang rokok sehari

- Perokok berat : 15 batang
rokok sehari

(Komalasari 2011)

Wawancara

Ordinal
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